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ABSTRAK 

Tiara, 2023, “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Dan Solvabilitas Terhadap 
Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia”. Skripsi Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Yang dibimbing oleh Pembimbing I Ibu Muryani Arsal 
dan Pembimbing II Ibu Siti Aisyah.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Dan Solvabilitas 
Terhadap Harga Saham. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
deskriptif, yang dimana sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018- 
2020. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham, profabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham, solvabilitas berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap harga saham dan likuiditas, profabilitas, dan solvabilitas secara 
simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap harga saham, Hasil 
penelitian ini dapat digunakan oleh investor untuk pengambilan keputusan dalam 
menanamkan modal dalam sektor perbankan.  
  
 
Kata Kunci : Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Harga Saham   
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ABSTRACT 

Tiara, 2023, "The Effect of Liquidity, Profitability, and Solvency on Share Prices 
in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange". Thesis 
Management Study Programme, Faculty of Economics and Business, University 
of Muhammadiyah Makassar. Guided by Supervisor I Mrs Muryani Arsal and 
Supervisor II Mrs Siti Aisyah.  

 
This study aims to influence Liquidity, Profitability, and Solvency on Stock Prices. 
This study uses descriptive quantitative research, where the sample in this study 
is the financial statements of banking companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the 2018-2020 period. The results of this study indicate that liquidity 
has a positive and significant effect on stock prices, profitability has a positive 
and significant effect on stock prices, solvency has a negative and significant 
effect on stock prices and liquidity, profitability, and solvency simultaneously 
(together) have an influence on stock prices, The results of this study can be 
used by investors for decision making in investing in the banking sector.  

 
 
Keywords: Liquidity, Profitability, Solvency, Stock Price   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian suatu negara sangat dipengaruhi oleh 

kondisi perbankan di negara tersebut. Karena peran perbankan sebagai 

lembaga intermediasi menjadi salah satu faktor pemicu pergerakan ekonomi 

di seluruh sektor. Perbankan merupakan segala sesuatu yang menyangkut 

tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara proses 

dalam melaksanakan kegiatan perusahaan. 

Salah satu sektor korporasi yang selalu diminati investor adalah sektor 

perbankan. Hal ini terutama berlaku bagi investor yang selalu melakukan 

investasi jangka panjang. Walaupun bank tidak mengenal perjalanan waktu, 

namun mereka akan terus mengikuti perkembangan zaman karena akan 

selalu dibutuhkan oleh masyarakat dan pelaku bisnis dalam menjalankan 

bisnis. Karena dalam praktiknya, nasabah individu atau korporasi akan selalu 

melakukan transaksi untuk meningkatkan taraf hidup individu atau perusahaan 

agar dapat saling menguntungkan satu sama lain, maka perbankan sendiri 

berperan penting dalam memajukan perekonomian suatu bangsa dan 

mencegah terjadinya krisis. Bank sendiri merupakan bisnis yang memberikan 

kemudahan bagi masyarakat untuk berbisnis dan berinvestasi. Berdasarkan 

non- Menurut Pasal 10 Tahun 1998, bank adalah suatu organisasi komersial 

yang menyalurkan dana kepada masyarakat umum dalam bentuk pinjaman 

atau bentuk lain untuk kepentingan orang banyak. 

Bursa saham adalah tempat bank dapat menerbitkan saham. Ketika 

sebuah perusahaan membutuhkan modal tambahan, pembelian sekuritas 
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seperti saham dan obligasi dapat diartikan sebagai emisi. Kita perlu 

mengetahui semua yang kita bisa tentang saham yang ingin kita investasikan. 

Investor dan calon investor memerlukan informasi untuk mengambil 

keputusan tentang langkah selanjutnya. Investor membutuhkan informasi 

yang lengkap, akurat, dan tepat waktu untuk membantu mereka 

mempertimbangkan secara rasional langkah selanjutnya yang harus diambil 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sesuai dengan signaling theory, pelaku 

bisnis akan mengungkapkan informasi jika hal tersebut menguntungkan 

bisnis. Keinginan perusahaan untuk memberikan informasi kepada mereka 

yang membutuhkan sangat penting, menurut teori signaling ini. 

Pasar modal dapat digunakan untuk berinvestasi saham. Secara 

umum, fungsi pasar modal mirip dengan pasar tempat investor dan penjual 

melakukan bisnis. Perusahaan yang ingin menjual sekuritas di pasar modal 

disebut sebagai penjual pasar modal (emiten). Sementara pembeli (investor) 

adalah pihak dalam transaksi, mereka melakukan investasi modal dalam 

bisnis yang menguntungkan. Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Bursa Efek 

Indonesia (BEI) adalah pasar modal Indonesia dan dapat menjadi model untuk 

mencari informasi tentang pergerakan saham yang kita inginkan. Pasar modal 

menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan secara bersamaan, oleh karena 

itu BEI menempati posisi penting dalam perekonomian Indonesia. 

Masyarakat dapat berinvestasi pada instrumen keuangan seperti 

saham, obligasi, reksa dana, dan sebagainya melalui pasar modal yang 

dianggap memiliki fungsi keuangan. Dengan demikian masyarakat umum 

dapat mengalokasikan dana sesuai dengan kelebihan dan kekurangan 
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masing-masing instrumen. Oleh karena itu, pasar modal diharapkan dapat 

mendorong kegiatan ekonomi. 

Harga pasar perusahaan perbankan tercermin dalam nilai 

perusahaannya; Harga pasar saham yang tinggi menandakan bahwa investor 

akan tertarik untuk membeli saham tersebut sehingga akan menaikkan nilai 

perusahaan. Menurut Kayobi dan Desy (2015), peningkatan nilai perusahaan 

dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya. 

Karena pergerakan saham yang wajar akan mempengaruhi 

kepercayaan investor dalam berinvestasi saham, maka pergerakan harga unit 

saham yang terjadi di Bursa Efek Indonesia merupakan fenomena yang 

sangat menarik untuk dianalisis oleh investor. Berinvestasi dalam sekuritas 

biasanya bertujuan untuk memaksimalkan pengembalian sambil 

meminimalkan risiko, sehingga investor mencoba memprediksi hasil 

berdasarkan data yang tersedia. Biasanya, ekspektasi pengembalian investor 

melebihi tingkat bunga bank. Akibatnya, investor berusaha untuk menilai 

kinerja keuangan investasi (Noor, 2011). 

Saat melihat laporan keuangan perusahaan, rasio likuiditas atau 

current ratio (CR) sering digunakan. Likuiditas perusahaan ditentukan oleh 

kemampuannya untuk memenuhi kewajiban keuangan segera. Kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban utang lancarnya tercermin dalam 

rasio aktiva lancar terhadap kewajiban lancar. Minat investor untuk 

menginvestasikan dananya dapat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa insiden. 

Saat menganalisis laporan keuangan perusahaan, rasio solvabilitas, 

juga dikenal sebagai Debt to Equity Ratio (DER), adalah metrik umum 
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lainnya. Proses penentuan berapa banyak hutang yang digunakan dalam 

pembelian perusahaan dikenal sebagai solvabilitas. karena perusahaan 

mendapatkan uangnya dari hutang, yang mengikatnya atau 

membahayakannya di masa depan. Besarnya bunga yang harus dibayar 

sebanding dengan jumlah utang. Situasi tersebut tidak diragukan lagi akan 

berdampak negatif pada keuntungan atau profitabilitas bisnis. Oleh karena 

itu, terdapat hubungan negatif antara profitabilitas dan solvabilitas (Hery: 

2015). 

Saat menganalisis laporan keuangan perusahaan, rasio profitabilitas 

atau Return on asset (ROA), juga dikenal sebagai Pengembalian aset 

merupakan komponen penting. Tingkat profitabilitas suatu perusahaan dapat 

dilihat berada dalam kondisi yang menguntungkan ketika ada keterkaitan 

antara keuntungan dari penjualan dan investasi. Kasmir menegaskan 

(2017:122) Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba adalah rasio profitabilitas. Sampai saat ini terlepas 

dari efektif atau tidaknya hasil pengukuran tersebut dapat digunakan sebagai 

alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen (Kashmir, 2017: 196). 

Pada penelitian sebelumnya, “Pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan 

solvabilitas terhadap harga saham (studi kasus pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI), Komalasarai (2017) menemukan bahwa rasio 

solvabilitas yang disebut juga dengan DER memiliki pengaruh yang kecil 

terhadap harga saham perusahaan perbankan. Antara tahun 2011 dan 2015, 

penelitian ini dilakukan pada bisnis perbankan yang tercatat di BEI. Menurut 

penelitian Nuel (2015) tentang “Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Profitabilitas Terhadap Harga Saham Sub Sektor Kelapa Sawit di BEI,” CR 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Peneliti memilih 

“Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Perbankan Yang Tersedia Di Bursa Efek Indonesia” 

sebagai judul penelitian setelah meninjau penelitian sebelumnya dengan 

variabel yang berbeda. 

Studi ini juga tertarik pada bagaimana kasus tersebut mempengaruhi 

nilai perusahaan, pengeluaran, dan keuntungan pada perusahaan 

perbankan ketika hal itu terjadi. Dalam perekonomian Indonesia, sektor 

perbankan memudahkan pergerakan uang. Uang investor dikumpulkan 

dalam bentuk tabungan dan dikirim dalam bentuk pinjaman hutang kepada 

orang yang membutuhkan uang. Ini adalah tujuan utama perbankan, yaitu 

menghasilkan uang dan mengurangi risiko perbankan untuk membayar 

dividen. Indonesia saat ini memiliki bisnis sektor perbankan yang semakin 

banyak, persaingan semakin meningkat. Agar tetap kompetitif dan layak, 

bisnis harus meningkatkan kinerja. Akan menarik untuk menyelidiki 

persaingan yang semakin ketat di industri perbankan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

mengangkat judul yakni “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan 

Solvabilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 
B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia? 

2. Apakah Profabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia ? 
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3. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia ? 

4. Apakah Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas berpengaruh secara 

simultan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia? 

 
C. Tujuan  Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh Profabilitas  terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Likuiditas, Profabilitas, dan 

Solvabilitas terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan 

Telekomunikasi Indonesia sebagai pertimbangan dalam kebijakan 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan kinerja untuk mengelola 
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dana dari pasar modal, dan juga bermanfaat bagi para investor sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan sebelum ber investasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen Keuangan  

1. Pengertian Manajemen Keuangan  

Manajemen Keuangan adala segala kegiatan atau aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana cara memperoleh 

pendanaan modal kerja, menggunakan atau mengalokasikan dana, dan 

meneglola asset yang dimiliki untuk mencapai tujuan utama perusahaan . 

Menurut Prawironegor (2017) Manajemen Keuangan adalah aktivitas 

pemilik dan manajemen perusahaan untuk memperoleh modal yang 

semurah-murahnya dan menggunakan se-efektif, se-efisien dan se-

produktif mungkin untuk memperoleh laba. 

Menurut Sudana (2015) manajemen keuangan merupakan bidang 

keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam suatu 

organisasi perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai 

melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang 

tepat. Manajemen keuangan merupakan fungsi keuangan yang terdiri 

atas keputusan investasi, pendanaan dan keputusan pengelolaan aset.  

2. Tujuan Manajemen Keuangan  

Menurut Sutrisno (2016) tujuan manajemen keuangan adalah 

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham atau pemilik. 

Kemakmuran para pemegang saham diperlihatkan dalam wujud semakin 

tingginya harga saham.  

Menurut Irham Fahmi (2015 : 4) ada beberapa tujuan manajemen 

keuangan yaitu :  
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a. Memaksimumkan nilai perusahaan.  

b. Menjaga stabilitas financial dalam keadaan yang selalu terkendali.  

c. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan 

dating.  

Dari 3 tujuan ini yang paling utama adalah yang pertama yaitu, 

memaksimumkan nilai perusahaan. Pemahaman memaksimumkan nilai 

perusahaan adalah bagaimana pihak manajemen perusahaan mampu 

memberikan nilai yang maksimum pada saat perusahaan tersebut masuk 

ke pasar. 

3. Fungsi Manajemen Keuangan  

Menurut Tampubolon (2015 : 3) ada 4 macam fungsi manajemen 

keuangan yaitu sebagai berikut :  

a. Untuk mencapai kesejahteraan pemegang saham secara maksimum.  

b. Mencapai keuntungan maksimum dalam jangka panjang.  

c. Mencapai hasil manajeria yang maksimum.  

d. Mencapai pertanggung jawaban social dalam pengertian, peningkatan 

kesejahteraan dari karyawan korporasi.  

Seperti yang dikemukakan oleh (Fahmi, 2015:13) Manajemen 

keuangan memiliki tujuh fungsi, yaitu sebagai berikut: 

a. sebuah perencanaan keuangan, yang mencakup pembuatan anggaran 

untuk pendapatan dan pengeluaran seseorang serta tugas-tugas lain 

untuk jangka waktu tertentu. 

b. Penganggaran keuangan adalah metode melacak pendapatan dan 

pengeluaran yang muncul setelah perencanaan keuangan. 
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c. Manajemen keuangan, khususnya bagaimana memanfaatkan sumber 

daya perusahaan secara maksimal dengan berbagai cara. 

d. Mencari dan memanfaatkan sumber dana yang ada untuk kegiatan 

operasional perusahaan adalah pencarian keuangan. 

e. Penyimpanan keuangan, termasuk pengumpulan dan penyimpanan 

dana perusahaan yang aman. 

f. Pengendalian keuangan, khususnya menilai dan meningkatkan 

keuangan perusahaan dan sistem keuangan. 

g. Audit keuangan, yang mencakup pelaksanaan audit internal atas 

keuangan perusahaan saat ini untuk mencegah penyimpangan. 

Menurut Martono dan Harjito (2016 : 4) terdapat 3 fungsi utama 

dalam manajemen keuangan yaitu :  

1. Keputusan Investasi (Investasi Decision)  

Keputusan Investasi adalah keputusan terhadap aktiva apa yang 

akan dikelolah oleh perusahaan. Keputusan investasi ini merupakan 

keputusan yang paling penting diantara ketiga fungsi yang ada. Hal ini 

dikarenakan keputusan investasi ini berpengaruh secara langsung 

terhadap rentabilitas investasi dan aliran kas perusahaan untuk waktu 

yang akan datang.  

2. Keputusan Pendanaan (Financing Decision)  

Keputusan pendanaan ada pada dua hal:  

Pertama, pilihan apakah uang untuk investasi akan berasal dari 

utang jangka panjang, utang jangka pendek, atau modal sendiri harus 

dibuat. 
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Kedua, menemukan keseimbangan pembelajaran terbaik, juga 

dikenal sebagai struktur modal terbaik. Konsekuensinya, perlu 

dipastikan apakah bisnis akan mengeluarkan biaya modal minimal 

dengan menerbitkan saham baru untuk memanfaatkan dana eksternal 

yang berasal dari utang. 

3. Keputusan Manajemen Aset (Asset Management Decision)  

Manajer keuangan, bersama dengan manajer lain dalam suatu 

perusahaan, bertanggung jawab atas berbagai tingkat pengoperasian 

aset perusahaan yang ada. Manajer keuangan juga bertanggung jawab 

atas alokasi yang digunakan untuk akuisisi dan pembatasan aset. 

Manajer keuangan harus lebih fokus pada pengelolaan aset lancar 

daripada aset tetap karena tanggung jawab ini. 

Menurut Fahmi (2015 : 3) fungsi manajemen adalah “Ilmu 

manajemen keuangan berfungsi sebagai pedoman bagi manajer 

perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan yang dilakukan. 

Artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan trobosan and 

kreativitas berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan 

kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen keuangan”.  

 

B. Pasar Modal 

1. Pengertian Pasar Modal 

Pasar biasanya digunakan dengan istilah bursa, sedangkan modal 

sering digunakan dengan istilah efek. Pasar modal merupakan salah satu 

jenis pasar keuangan. Investor bertemu dengan pihak yang membutuhkan 

modal untuk bekerja sama. Pasar modal (Capital Market) adalah pasar 
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untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang dapat 

diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang (obligasi), ekuitas (saham), 

instrumen derivativ, dan lain sebagainya (Ekananda, 2019;36). 

Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995 memberikan 

pengertian yang lebih spesifik mengenai pasar modal, yaitu “kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan public yang berkaitan dengan efek yang di terbitkannya, serta 

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek” (Ekananda, 2019:36). 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa pasar modal adalah kegiatan perdagangan efek baik 

dalam bentuk saham maupun obligasi dalam jangka panjang. 

2. Instrumen Pasar Modal 

a. Saham 

Saham adalah surat bukti kepemilikan perusahaan bagi setiap 

pemegang saham. Secara umum saham terbagi atas dua, yaitu saham 

biasa (common stock) dan saham preferen (preferred stock) (Ekananda, 

2019;202). 

Menurut Anwar (2019;23) saham biasa dan saham preferen 

didefinisikan sebagai berikut: 

1) Saham Biasa 

Saham biasa adalah bukti andil/pemilikan sebuah perusahaan. 

Setiap investor yang membeli dan memiliki saham perusahaan, 

menunjukkan bahwa ia adalah pemilik dari perusahaan, menunjukkan 

bahwa ia adalah pemilik dari perusahaan tersebut sekalipun yang ia 

miliki hanya satu lot atau 100 lembar saja. Makin besar proporsi 
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kepemilikan saham sebuah perusahaan, maka makin besar juga 

kepemilikannya terhadap perusahaan tersebut. 

2) Saham Preferen 

Saham preferen adalah saham yang memiliki hak istimewa. 

Dari kata preferred (terpilih) menunjukkan bahwa saham ini memang 

berbeda dengan saham biasa. 

Berdasarkan definisi diatas penulis mengambil kesimpulan 

bahwa saham adalah surat berharga yang berupa bukti kepemilikan 

perusahaan. 

b. Harga Saham 

Harga saham adalah satuan nilai yang berlaku dalam transaksi 

jual beli pada pasar efek yang mana harga suatu saham ditentukan oleh 

jumlah permintaan dan penawaran yang terjadi (Istichomah & Utiyati, 

2022:3). 

Harga saham menurut Ekananda (2019:208-209) yaitu, pada 

penilaian saham investor akan berhadapan dengan tiga nilai penting, 

yaitu nilai buku (book value), nilai intrinsik dan nilai pasar yang harus 

dipahami dengan baik. Ketiga nilai ini akan terkait dan berhubungan 

satu sama lain guna mengukur kelayakan harga dari setiap saham yang 

ada. Kelayakan harga saham menunjukkan bahwa harga saham 

tersebut berada pada tingkat harga yang terbaik, harga yang benar, 

atau tingkat harga yang paling tepat. Dengan demikian investor yang 

memiliki saham yang bersangkutan akan merasa nyaman untuk memiliki 

saham tersebut, karena sesuai dengan kondisi perusahaan yang ada 

pada saat ini. 
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C. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Agar laporan keuangan 

menjadi lebih berarti, sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai 

pihak, maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan tersebut. 

Tujuan utamanya ialah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan 

saat ini (Kasmir, 2019). 

Kasmir menegaskan (2019: 92) Analisis laporan keuangan memiliki 

beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan posisi keuangan perusahaan selama periode waktu 

tertentu, termasuk aset, kewajiban, modal, dan hasil usaha yang dicapai 

selama beberapa periode waktu. 

2. Untuk mengetahui kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mempelajari lebih lanjut tentang kekuatannya. 

4. Untuk menentukan tindakan korektif apa yang diperlukan di masa depan 

sehubungan dengan situasi keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk menentukan apakah kinerja manajemen dimasa yang akan datang 

memerlukan perbaikan karena dianggap berhasil atau tidak berhasil. 

6. juga dapat digunakan untuk membandingkan hasil yang dicapai oleh 

bisnis yang sebanding. 

D. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah analisis yang menghubungkan pos yang 

satu dengan pos yang lain pada neraca dan laporan laba rugi (Anwar, 

2019:171). Dasar perhitungan rasio keuangan dengan dasar pembagi yang 

sama menyebabkan angka tersebut bisa dibandingkan dengan hasil rasio 
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keuangan perusahaan tersebut pada masa sebelumnya, dan rasio keuangan 

yang dihasilkan oleh perusahaan lain, sehingga rasio keuangan bisa dijadikan 

alat ukuran kinerja suatu perusahaan. 

Menurut Anwar (2019) ada beberapa jenis rasio keuangan perusahaan 

yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan 

dalam melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu 

tahun. Dimensi konsep likuiditas mencakup current ratio, quick ratio, cash 

ratio, dan net working capital to total assets ratio. Dimensi konsep likuiditas 

tersebut mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemenditinjau dari 

sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai dari 

utang lancar dan saldo kas perusahaan (Harmono, 2018;106). 

Menurut (Anwar, 2019) ada beberapa rasio yang tergolong pada 

rasio likuiditas, yaitu: 

a. Current Ratio 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya dari aktiva lancarnya. 

b. Quick Ratio 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya dari aktiva yang paling likuid (aktiva yang 

paling cepat dapat dicairkan). 
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2. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dengan semua modal 

yang bekerja didalamnya pada periode tertentu (Sari, 2017). 

Menurut Kasmir (2017;196) rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

profitabilitas dinilai sangat penting karena untuk melangsungkan hidup 

suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan atau 

profitable. Tanpa keuntungan maka suatu perusahaan akan sulit menarik 

modal dari luar (Noordiatmoko, 2020;40). 

Berdasarkan definisi diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan sebagai tolak ukur 

untuk menilai sejauh mana perusahaan menghasilkan keuntungan. 

Menurut Anwar (2019) ada beberapa rasio yang tergolong pada rasio 

profitabilitas, yaitu: 

a. Gross Profit Margin 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba kotor dari penjualannya. 

b. Operating Profit Margin 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba operasi dari penjualannya. 

c. Net Profit Margin 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari penjualannya. 
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d. Return on Assets 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih atas aktivanya. 

e. Return on Equity 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih atas modal sendirinya. 

3. Rasio Solvabilitas 

Dalam arti luas rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya (Shintia, 2017;48). 

Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai dengan utang 

atau kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban yang 

ditanggung oleh perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang 

(Kasmir, 2017). 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan utuk mngukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Perusahaan yang tidak solvable adala perusahaan yang total utangnya 

lebih besar daripada total asetnya (Mukhsin, Lukiana, & Hartono, 2018). 

Berdasarkan definisi diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

seluruh kewajibannya.Menurut Anwar (2019) ada beberapa rasio yang 

tergolong pada rasio solvabilitas, yaitu: 

a. Debt Ratio 

Rasio ini merupakan perbandingan antara utang dengan aktiva 
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perusahaan. 

b. Times Interest Earned Ratio 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dari hasil operasinya 

mampu menutup biaya bunganya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1.  Sjahriza Afie  & 
Djawoto,(2021) 

Pengaruh 
Likuiditas, 
Profitabilitas, Dan 
Solvabilitas 
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Perbankan Yang 
Terdapat Di 
Bursa Efek 
Indonesia 

-Likuiditas 
-Profitabilitas 
-Solvabilitas  
-Harga  
saham 

Berdasarkan temuan 
penelitian ini, rasio 
likuiditas proksi 
current ratio 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham. Harga 
saham tidak 
dipengaruhi secara 
signifikan oleh rasio 
profitabilitas dan 
proksi Return on 
Assets. Sedangkan 
proksi Debt-to-
Equity Ratio dan 
rasio solvabilitas 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
antara tahun 2016 
dan 2020. Kata 
kunci: harga saham, 
profitabilitas, 
likuiditas , dan 
solvabilitas. 

2. Dwi Yuni Astuti 
(202) 

Pengaruh 
Profitabilitas, 
Likuiditas Dan 

-Profitabilitas 
-Likuiditas 
-Solfabilitas 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
pengaruh Return On 
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Solvabilitas 
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Perbankan Di  
Bursa Efek 
Indonesia 

-Harga 
saham 

Asset, Current Ratio, 
dan Debt to Equity 
Ratio memiliki 
hubungan negatif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham dengan nilai 
uji F 2,469 dan 
signifikansi 0,074 

3. Santi Octaviani 
Dahlia & 
Komalasarai 
(2017) 

Pengaruh 
Likuiditas, 
Profitabilitas, Dan  
Solvabilitas 
Terhadap Harga 
Saham  (Studi 
Kasus pada 
Perusahaan 
Perbankan yang  
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia) 

-Likuiditas 
-Profitabilitas 
-Solvabilitas 
-Harga 
saham 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
variable rasio 
Current Ratio, 
Return on Asset and 
Debt to Equity Ratio 
secara statistik 
simultan 
berpengaruh 
signifikan untuk 
memprediksi harga 
saham yang akan 
diperdagangkan. 
Sedangkan secara 
statistik parsial 
variable Current 
Ratio dan  Debt to 
Equity Ratio tidak 
berpengaruh 
sigifikan untuk 
memprediksi harga 
saham yang akan 
diperdagangkan di 
bursa. 

4. Dana Refiani 
Nurazizah,Sri 
Hermuningsih, & 
Alfiatul Maulida 
(2022) 

Pengaruh 
profitabilitas, 
likuiditas, dan 
solvabilitas 
terhadap return 
saham pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di bursa 
efek Indonesia 

-Profitabilitas 
-likuiditas 
-Solvabilitas 
-harga saham 

Hasil pada penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa Return on 
Asset (ROA) 
berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap return 
saham, Current 
Ratio (CR) 
berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan 
terhadap return 
saham, dan Debt to 
Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan 
terhadap return 
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saham. 

5. Sarah Nurlita 
Sari, 
Fatimah, 
Choiriyah (2022) 
 

Pengaruh 
Likuiditas, 
Solvabilitas, dan 
Aktivitas Terhadap 
Harga Saham 
Perusahaan 
Sektor Healthcare 
yang Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 

-Likuiditas 
-Solvabilitas 
-Aktivitas 
-Harga 
saham 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
bahwa Solvabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham, 
Aktivitas Signifikan 
adalah 0,000 < 0,05 
sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 
Aktivitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham. 

6. Putri Sari Nilam 
Cahaya & Siti 
Ruhana Dara  
(2022) 

Pengaruh 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Aktivitas Terhadap 
Rentabilitas Pada 
Bank 
Konvensional 
Yang Terdaftar  di 
Bursa Efek 
Indonesia 

-Likuiditas 
-Solfabilitas 
-Aktivitas 
-Rentabilitas 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Aktivitas 
berpengaruh 
terhadap rentabilitas 
pada bank 
konvensional yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 

7. Muhammad 
Rizky 
Novalddin, 
Muhammad 
Nurrasyidin, 
Meita Larasati 
(2020) 

Pengaruh  
Current Ratio, 
Return On Asset,  
Earning Per 
Share, Dan Debt 
To Equity Ratio  
Terhadap Harga 
Saham Pada 
Perusahaan  
Manufaktur 
Subsektor 
Makanan Dan 
Minuman Yang 
Terdaftar Di  
Bursa Efek 
Indonesia  
Periode 2015 
- 
2019 

-Curret ratio 
-Return on 
assset 
-Earning per 
share 
-Debt to 
equity 
-Harga 
saham 

Hasil temuan 
menunjukkan bahwa 
Return On Assets 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 
dengan nilai 
perolehan signifikan 
0,32 atau lebih 
besar dari 0,05, 
sedangkan Current 
Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap 
harga saham 
dengan nilai 
perolehan signifikan 
0,05 atau kurang. 
Dengan nilai akuisisi 
0.00 0.05 Earning 
Per Share 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
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harga saham. Selain 
itu, dengan nilai 
akuisisi signifikan 
0,00 0,05, Debt to 
Equity Ratio 
berdampak 
signifikan terhadap 
harga saham. 

8. Fitri 
Handayani1,Sus
anti (2023) 

Pengaruh 
Profitabilitas, 
Likuiditas, Earning 
Per Share, dan 
Penghindaran 
Pajak Terhadap 
Harga Saham 
pada Perusahaan 
IndeksLQ45 yang 
Terdaftar di 
BursaEfek 
Indonesia Periode 
2018 -2021 

-Profitabilitas 
-Liquiditas 
-Earning per 
share 
-
Penghindara
n pajak 
-Harga 
saham 

Hasil dalam 
penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
secara parsial 
Earning per Share 
(EPS) memiliki 
pengaruh yang 
positif dan signifikan 
terhadap harga 
saham. Namun, 
Profitabilias, 
Likuiditas dan 
Penghindaran Pajak 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 

9. Prillia Dwi Citra 
Prestiwi , Dwi 
Tirta Kencana , 
Muhtad Fadly 
(2022) 

Pengaruh 
Profitabilitas, 
Likuiditas Dan 
Aktivitas Terhadap 
Harga Saham 
Perusahaan  Sub  
Sektorritel  Yang  
Terdaftar  Di  
Bursa  Efek  
Indonesia Tahun 
2016-2020 

-Profitabilitas 
-Likuiditas 
-Aktivitas 
-Harga 
saham 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
variabel Profitabilitas 
dan Aktivitas 
berpengaruh positif 
terhadap harga 
saham. Sedangkan 
Variabel Likuiditas 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham 

10. Maria Yanita 
Sanjaya,  
Alfiatul Maulida 
(2023) 

Analisis Pengaruh 
Rasio Likuiditas, 
Solvabilitas dan 
Profitabilitas 
terhadap 
ReturnSaham 

-Likuiditas 
-Solvabilitas 
-Profitabilitas 
-Return 
sahan 

Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa 
likuiditas yang diukur 
menggunakan 
current ratio 
berpengaruh negatif 
terhadap return 
saham. Sedangkan 
solvabilitas (Debt to 
Equity Ratio) dan 
profitabilitas (Return 
on Assets) 
berpengaruh positif 
terhadap return 
saham. 
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F. Kerangka Pikir 

Pada penelitian ini kerangka pikir diarahkan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel-variabel independen dengan variabel dependen dimana hasil 

analisis nantinya menampilkan pengaruh secara parsial dan simultan seperti 

pada gambar 2.1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 2.1 

 
Keterangan: 
 
Pengaruh secara simultan :  

Pengaruh secara parsial :  

 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) Terhadap Harga Saham 

Curent Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya 

dengan mengorbankan aktiva yang dimiliki maupun aktiva lancarnya (Kurnia & 

Djawoto, 2022). Semakin tinggi angka rasio ini, perusahaan semakin likuid, 

Harga Saham (Y) 

Solvabilitas (X3) 

Profitabilitas (X2) 

Likuiditas (X1) 
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dan sebaliknya, semakin rendah angka rasio ini perusahaan makin tidak 

likuid (Anwar, 2019:172-173). 

Semakin tinggi Current Ratio semakin besar pula kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya, sehingga mampu 

menarik para investor membeli saham perusahaan tersebut dan 

mengakibatkan tingginya nilai harga saham suatu perusahaan (Pohan, 

Sasongko, & Azhar, 2019). Akan tetapi nilai Current Ratio yang tinggi juga 

tidak memungkinkan bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan baik karena 

kelebihan aktiva lancar pada perusahaan digunakan untuk membayar dividen, 

membayar hutang jangka panjang dan melakukan investasi yang 

menghasilkan keuntungan lebih (Nuraini, Ariani, & Nisa, 2022:45). Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Cinthia, Wijayanti, & Masitoh (2019) yang 

menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham.  

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Pengaruh Profitabilitas (Return on Assets) Terhadap Harga Saham 

Return on Assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset perusahaan 

(Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, 2020). Semakin besar angka rasio ini maka 

perusahaan semakin profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini 

maka perusahaan makin tidak profitable (Anwar, 2019:177). 

Nilai Return on Asset yang tinggi mencerminkan kinerja perusahaan 

yang baik dalam mengelola aktiva perusahaan dan tentunya akan menarik 

minat para investor untuk membeli saham perusahaan sehingga harga saham 
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perusahaan juga meningkat (Purwaningtyas, 2019). Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriani & Manaf (2019) yang menyatakan bahwa Return on 

Assets berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 :    Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Pengaruh Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) Terhadap Harga Saham 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan 

pemilik perusahaan (Kasmir, 2019:112). 

Investor lebih tertarik dengan nilai Debt to Equity Ratio yang rendah 

karena semakin rendah Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi harga 

saham yang dihasilkan (Pohan, Sasongko, & Azhar). Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Nuraini, Ariani, & Nisa (2022) yang menyatakan bahwa Debt to 

Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 :    Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Pengaruh Current Ratio, Return on Assets, Debt to Equity Ratio, 

Terhadap Harga Saham 

Rasio keuangan seringkali digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan perusahaan dan untuk menganalisis kinerjanya. Bagi para 

investor, ada tiga rasio keuangan yang paling dominan dijadikan rujukan 
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untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan suatu perusahaan yaitu, rasio 

likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas (Pohan, Sasongko, & Azhar, 2019). 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Darmawan (2016) menyatakan bahwa 

Current Ratio Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

 



 
 

26 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kausal 

komparatif (Causal Comparative Research) yang merupakan salah satu dari 

jenis penelitian kuantitatif dimana penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

kemungkinan hubungan sebab akibat dengan melalui pengamatan terhadap 

akibat yang ada kemudian menelusuri kembali faktor yang mungkin menjadi 

penyebabnya dengan melalui sebuah data tertentu. Dalam pendekatan dasar 

kausal komparatif ini melibatkan kegiatan peneliti yang mengidentifikasi 

apakah adanya pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel lainnya 

kemudian peneliti mencari kemungkinan variabel penyebabnya. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan perbankan periode 2018-2021 yang telah 

dipublikasikan dan dapat diakses pada laman Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id . Penelitian dilakukan kurang lebih 2 bulan. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti melalui 

media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), (Indriantoro dan 

Supomo, 1999). 

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 

Adapun jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yaitu sebanyak 15 perusahaan diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Daftar Bank Yang Terdaftar di BEI 

No. Kode Nama Perusahaan Tanggal Pendaftaran 

1 AGRO PT. Bank Rakyat Indonesia 08 Agustus 2003 

2 AGRS PT. Bank Agris Tbk 22 Desember 2014 

3 AMAR PT. Bank Amar Indonesia 09 Januari 2020 

4 ARTO PT. Bank Artos Indonesia Tbk 12 Januari 2016 

5 BABP PT. Bank MNC International Tbk 15 Juli 2002 

6 BACA PT. Bank Capital Indonesia Tbk 04 Oktober 2007 

7 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk 03 Mei 2000 

8 BBHI PT. Bank Harda Internasional Tbk 12 Agustus 2015 

9 BBKP PT. Bank Bukopin Tbk 10 Juli 2006 

10 BBMD PT. Bank Mestika Dharma Tbk 08 Juli 2013 

11 BBNI 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk 

25-Nov-96 

12 BBNP PT. Bank Nusantara Parahyangan 10 Januari 2001 

13 BBRI 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk 

10-Nov-03 

14 BBTN 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk 

17 Desember 2009 

15 BBYB PT. Bank Yudha Bhakti Tbk 13 Januari 2015 

16 BCIC PT. Bank Jtrust Indonesia Tbk 25 Juni 1997 

17 BDMN PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 06 Desember 1989 

18 BEKS 
PT. Bank Pembangunan Daerah 
Banten Tbk 

13 Juli 2001 

19 BGTG PT. Bank Ganesha Tbk 12 Mei 2016 

20 BINA PT. Bank Ina Perdana Tbk 16 Januari 2014 

21 BJBR 
PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat Tbk 

8 Juli 2010 

22 BJTM 
PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Timur Tbk 

12 Juli 2012 

23 BKSW PT. Bank QNB Indonesia Tbk 21-Nov-02 

24 BMAS PT. Bank Maspion Indonesia Tbk 11 Juli 2013 

25 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 14 Juli 2003 

26 BNBA PT. Bank Bumi Artha Tbk 31 Desember 2009 

27 BNGA PT. Bank CIMB Niaga Tbk 29-Nov-89 
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28 BNII PT. Bank Maybank Indonesia Tbk 21-Nov-89 

29 BNLI PT. Bank Permata Tbk 15 Januari 1990 

30 BRIS PT. Bank BRISyariah Tbk 09 Mei 2018 

31 BSIM PT. Bank Sinarmas Tbk 13 Desember 2010 

32 BSWD PT. Bank of India Indonesia Tbk 01 Mei 2002 

33 BTPN PT. Bank BTPN Tbk 12 Maret 2008 

34 BTPS 
PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah Tbk 

08 Mei 2018 

35 BVIC PT. Bank Victoria Internasional Tbk 30 Juni 1999 

36 DNAR PT. Bank Dinar Indonesia Tbk 11 Juli 2014 

37 INPC 
PT. Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 

29 Agustus 1990 

38 MAYA PT. Bank Mayapada Internasional Tbk 29 Agustus 1997 

39 MCOR 
PT. Bank China Construction Bank 
Indonesia Tbk 

3 Juli 2007 

40 MEGA PT. Bank Mega Tbk 17-Apr-00 

41 NAGA PT. Bank Mitraniaga Tbk 09 Juli 2013 

42 NISP PT. Bank OCBC NISP Tbk 20 Oktober 1994 

43 NOBU PT. Bank National Nobu Tbk 20 Mei 2013 

44 PNBN PT. Bank Pan Indonesia Tbk 29 Desember 1982 

45 PNBS PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 15 Januari 2014 

46 SDRA PT. Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 15 Desember 2006 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

2. Sampel 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode purposive sampling, adapun yang menjadi kriteria 

perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan yang bergerak pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2018- 2021. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan data laporan keuangannya dan 

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 secara 

lengkap. 

Berdasarkan kriteria yang ditentukan terdapat 1 3  perusahaan 

yang   memenuhi kriteria, diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Yang Mempublikasikan Laporan 

Keuangan 2018-2021 Secara Berturut-turut 

No. Nama Perusahaan 2018 2019 2020 2021 Ket 

1 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk     Lengkap 

2 PT. Bank Agris Tbk     Lengkap 

3 PT. Bank MNC International Tbk     Lengkap 

4 PT. Bank Central Asia Tbk     Lengkap 

5 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk     Lengkap 

6 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk     Lengkap 

7 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk     Lengkap 

8 PT. Bank CIMB Niaga Tbk     Lengkap 

9 PT. Bank Maybank Indonesia Tbk     Lengkap 

10 PT. Bank Permata Tbk     Lengkap 

11 PT. Bank Sinarmas Tbk     Lengkap 

12 PT. Bank Mega Tbk     Lengkap 

13 PT. Bank OCBC NISP Tbk     Lengkap 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

 

E. Teknik Penumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode dokumentasi, dokumentasi yaitu mengunduh dan mengumpulkan 

data laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020 

2. Studi pustaka, yaitu dengan membaca buku-buku yang mendukung 

penelitian ini. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. 

1. Rasio Likuiditas (X1) 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 



30 
 

 
 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(Machfiroh, Pyadini, & Riyani, 2020:25). 

Rasio lancar digunakan untuk mengukur kemampuan membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang jatuh tempo segera setelah 

ditagih secara keseluruhan dalam penelitian ini. Rasio likuiditas diukur 

dengan menggunakan rasio ini. Artinya, jumlah aset lancar yang dapat 

digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek segera. Tingkat 

keamanan perusahaan juga dapat diukur dengan menggunakan rasio 

lancar. 

Untuk menghitung Current Ratio menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Current Ratio =  

2. Rasio Profitabilitas (X2) 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Octaviani & 

Komalasarai, 2017:4). 

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur menggunakan (Return 

on Asset) dimana, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset 

(kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-

biaya untuk menandai aset tersebut, (Return on Asset) menunjukkan 

keefisienan perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya untuk 

memperoleh pendapatan. Untuk menghitung Return on Asset 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Return on Asset =  
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3. Rasio Solvabilitas (X3) 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar seluruh kewajibannya, baik kewajiban 

jangka pendeknya maupun kewajiban jangka panjangnya (Sari & Siahaan, 

2021:4). 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur solvabilitas perusahaan 

menggunakan (Debt to Equity Ratio) dimana rasio ini digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas.  

Untuk menghitung Debt to Equity Ratio menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Debt to Equity Ratio =  

4. Harga Saham (Y) 

Salah satu konsep dasar dalam manajemen keuangan ialah bahwa 

tujuan yang ingin dicapai manajemen keuangan ialah memaksimalisasi 

nilai perusahaan. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara 

memaksimalisasi nilai pasar harga saham yang bersangkutan. Maka dari 

itu pengambilan keputusan selalu didasarkan pada pertimbangan terhadap 

maksimalisasi kekayaan para pemegang saham. 

Harga saham merupakan satuan nilai yang berlaku dalam transaksi 

jual beli pada pasar efek yang mana harga suatu saham ditentukan oleh 

jumlah permintaan dan penawaran yang terjadi (Istichomah & Utiyati, 

2022:3). Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

harga saham penutupan akhir tahun periode 2018-2020 yang terdapat di 

laporan keuangan pada perusahaan Telekomunikasi Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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G. Metode Analisis Data 

1. Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan deskripsi atau gambara suatu data 

yang dilihatt dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum, sum, dan reange (Ghozali, 2016).  

2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam temuan penelitian Ni Made dan Ni Gede (2017),  uji asumsi 

klasik harus dilakukan sebelum uji regresi untuk menentukan apakah data 

yang digunakan sesuai dengan model regresi. Tes ini meliputi: 

a. Uji Normalitas  

uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel terikat dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Distribusi data normal atau mendekati normal diperlukan untuk model 

regresi yang baik. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 

menentukan apakah sampel penelitian termasuk dalam tipe distribusi 

normal. Data terdistribusi normal jika probabilitasnya lebih besar dari 

0,05. Sebaliknya, data tidak berdistribusi normal jika probabilitasnya 

kurang dari 0,05 (Ghozali, 2011). 

b. Uji multikolinearitas  

Uji multikolinearitas merupakan pegujian yang bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen (Ghozali, 2018;107). Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dan tolerance. Suatu model regresi yang bebas multikolinearitas 

adalah yang mempunyai nilai VIF < 10  dan angka tolerance > 0,1. 



33 
 

 
 

c. Uji Heteroskeastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dalam 

periode pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018). Pengamatan 

yang baik jika residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap atau 

homokedastisitas. Model regresi yang baik jika tidak adanya 

heterokedastisitas. Salah satu cara untuk dapat mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan melihat pola tertentu pada 

grafik scatterplots SRESID sumbu Y adalah sumbu yang diprediksi dan 

ZPRED dimana sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 

yang telah di-studentized. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini akan diuji dengan regresi 

linear berganda, Regresi linier berganda merupakan analisis yang 

melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau predictor dalam 

pengujiannya. Analisis ini pada dasarnya merupakan model prediksiatau 

peramalan dengan menggunakan data berskala rasio yang lebih dari satu. 

Y=a+β_1 CR+β_2 ROA+β_3 DER+e 

Keterangan: 

Y  = Harga saham 

a  = Konstanta β1,β2,β3 = Koefisien regresi  

CR = Current 

ROA = Return on Asset  

DER = Debt to Equity 

e  = Standar eror / tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 
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H. Uji Hipotesis 

1. Uji f 

Uji f digunakan untuk mengetahui kelayakan model, apakah 

permodelan yang dibangun memenuhi kriteria fit atau tidak. Model regresi 

dikatakan fit jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05.  

2. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui variabel independen mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini mengidentifikasi apakah 

Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh setiap variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen digunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan 

dari variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan jika nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, 

berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2018).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian  

1. Sejarah Pasar Modal Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC.  Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 

yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi 

yang dikeluarkan pemerintah. 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Visi Bursa Efek Indonesia 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 

b. Misi Bursa Efek Indonesia 

Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 

kradibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efesien, 
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serta dapat diakses oleh seluruh pemangku kepentingan melalui 

produk dan layanan yang inovatif. 

3. Profil Sampel Penelitian 

a. PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

Bank Raya Indonesia Tbk (dahulu Bank Rakyat Indonesia 

Agroniaga Tbk atau Bank BRI AGRO) (sebelumnya Bank Agroniaga 

Tbk) (AGRO) didirikan pada tanggal 27 September 1989 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor 

pusat Bank Raya Indonesia Tbk berlokasi di Menara BRILiaN Lt. 20, 

Jl. Gatot Subroto No. 177A, Kel No.RT 009/01, Menteng Dalam, 

Tebet, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12870 – Indonesia. Bank AGRO 

diakuisisi oleh Bank BRI pada tahun 2011 dan kemudian ditahun 

2012 nama Bank Agroniaga Tbk diganti menjadi Bank Rakyat 

Indonesia Agroniaga Tbk (Bank BRI AGRO). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan AGRO adalah menjalankan kegiatan umum di bidang 

perbankan. Saat ini, Bank Raya memiliki 1 kantor pusat non 

operasional, 9 kantor cabang, 10 community branches, 11 kantor 

cabang pembantu, 2 kantor kas dan 1 e-buzz. Bank Raya 

memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 11 Desember 

1989 dan izin sebagai Bank Devisa 08 Mei 2006. 

b. PT. Bank Agris Tbk 

Bank IBK Indonesia Tbk (dahulu Bank Agris Tbk) (AGRS) 

didirikan tanggal 07 Desember 1970 dengan nama PT Finconesia 

(bergerak dalam bidang institusi keuangan). Kantor pusat Bank IBK 

https://britama.com/index.php/tag/agro/
https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bbri/
https://britama.com/index.php/tag/agrs/
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Indonesia Tbk berlokasi di Wisma GKBI Suite UG-01 Jl. Jend. 

Sudirman No. 28, Jakarta 10210 – Indonesia. Saat ini, Bank IBK 

Indonesia memiliki 1 kantor cabang utama, 11 kantor cabang, 20 

kantor cabang pembantu dan 4 kantor kas. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank IBK 

Indonesia Tbk (31-Mei-2022), yaitu Industrial Bank of Korea (IBK), 

dengan persentase kepemilikan sebesar 91,34%. Induk Bank IBK 

Indonesia adalah Industrial Bank of Korea yang juga merupakan 

pemegang saham mayoritas dan pemegang saham akhir adalah 

Kementrian Ekonomi dan Keuangan Republik Korea. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AGRS adalah 

bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan. Bank Agris 

memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 9 Maret 1993, izin 

sebagai Bank Umum Devisa Persepsi tanggal 11 September 1993 

dan izin Bank Devisa Umum pada tanggal 9 Agustus 2012. 

c. PT. Bank MNC International Tbk 

Bank MNC Internasional Tbk (MNC Bank) (sebelumnya bernama 

Bank ICB Bumiputera Tbk) (BABP) didirikan di Indonesia dengan 

nama PT Bank Bumiputera Indonesia tanggal 31 Juli 1989 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tanggal 12 Januari 1990. Kantor 

pusat MNC Bank berlokasi di Gedung MNC Financial Center Lantai 8 

Jl. Kebon Sirih Raya No 27 Jakarta 10340 – Indonesia. 

MNC Bank memperoleh izin usaha sebagai bank umum dan 

bank devisa masing-masing berdasarkan surat keputusan Menteri 

Keuangan No. 10/KMK.013/1990 tanggal 4 Januari 1990 dan Surat 

https://britama.com/index.php/tag/babp/
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Keputusan Bank Indonesia No. 30/146/KEP/DIR tanggal 5 Desember 

1997. Pada tanggal 27 Juni 2002, BABP memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Saham Perdana BAPB (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

500.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan 

harga penawaran Rp120,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) 

tanggal 15 Juli 2002. 

d. PT. Bank Central Asia Tbk 

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) didirikan di Indonesia tanggal 

10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan 

Industrie Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang 

perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Kantor pusat Bank BCA 

berlokasi di Menara BCA, Grand Indonesia, Jalan M.H. Thamrin No. 

1, Jakarta 10310 — Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank 

Central Asia Tbk (28-Feb-2023) adalah PT Dwimuria Investama 

Andalan (54,94%). Pemegang saham PT Dwimuria Investama 

Andalan adalah sdr. Robert Budi Hartono dan Sdr. Bambang 

Hartono, sehingga pengendali terakhir Bank BCA adalah sdr. Robert 

Budi Hartono dan Sdr. Bambang Hartono. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan usaha Bank BCA adalah bergerak di bidang perbankan dan 

jasa keuangan lainnya. Saat ini, Bank BCA memiliki 1.247 cabang 

terdiri dari kantor wilayah, kantor non wilayah, kantor cabang dan 
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termasuk kantor cabang pembantu kas di seluruh Indonesia serta 2 

kantor perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hong Kong dan 

Singapura. Bank Central Asia Tbk memperoleh izin untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tersebut berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan No. 42855/U.M.II tanggal 14 Maret 1957 dan memperoleh 

izin untuk melakukan kegiatan usaha devisa berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 9/110/Kep/Dir/UD tanggal 28 

Maret 1977. 

e. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 

05 Juli 1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, 

BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan 

statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Kantor pusat Bank BNI 

berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220 – Indonesia.  

Bank BNI memiliki 195 kantor cabang, 1.097 kantor layanan serta 

874 outlet lainnya. Selain itu, jaringan Bank BNI juga memiliki 5 

kantor cabang luar negeri yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo, 

London dan Seoul serta 1 kantor perwakilan di New York. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 60,00%. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank BNI adalah melakukan 

usaha di bidang perbankan (termasuk melakukan kegiatan 

berdasarkan prinsip syariah melalui anak usaha). Selain itu, Bank 

BNI juga menjalankan kegiatan usaha diluar perbankan melalui anak 

https://britama.com/index.php/tag/bbni/
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usahanya, antara lain: asuransi jiwa, pembiayaan, sekuritas dan jasa 

keuangan. 

f. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) didirikan 16 

Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI II 

Lt. 20, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210 – Indonesia. 

Saat ini, Bank BRI memiliki 18 kantor wilayah, 1 kantor audit intern 

pusat, 18 kantor audit intern wilayah, 448 kantor cabang domestik, 1 

kantor cabang khusus, 579 kantor cabang pembantu, 3 kantor 

cabang pembantu di luar negeri, 906 kantor kas, 5.156 BRI unit, 

1.487 teras & teras keliling dan 4 teras kapal. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk juga memiliki 5 kantor 

cabang luar negeri yang berlokasi di New York, Cayman Islands, 

Singapura, Timor Leste dan Taipei, dan 1 kantor perwakilan yang 

berlokasi di Hong Kong. Bank BRI memiliki 10 anak usaha yaitu Bank 

Raya Indonesia Tbk (AGRO / Bank Raya) (86,85%), BRI Remittance 

Co. Ltd. Hong Kong (100,00%), PT Asuransi BRI Life (BRI Life) 

(dahulu PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera atau Bringin Life) 

(59,02%), PT BRI Multifinance Indonesia (BRI Finance) (99,88%), PT 

BRI Danareksa Sekuritas (BRI DS) (dahulu PT Danareksa Sekuritas) 

(67,00%), PT BRI Ventura Investama (BRI Ventures) (99,97%), PT 

BRI Asuransi Indonesia (BRI Insurance) (90,00%), PT Pegadaian 

(99,99%), PT Permodalan Nasional Madani (99,99%) dan PT 

Danareksa Investment Management (65,00%). 

 

https://britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-agro/
https://britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-agro/
https://britama.com/index.php/2015/10/sejarah-dan-profil-singkat-broker-od/
https://britama.com/index.php/2015/10/sejarah-dan-profil-singkat-broker-od/
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g. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) didirikan 16 Juli 1956 

dengan nama PT Bank Kopra Indonesia. Kantor pusat Bank 

Danamon Indonesia Tbk berlokasi di Menara Bank Danamon, Jl. HR. 

Rasuna Said Blok C No. 10, RT 010 / RW 007, Kel. Karet, Kec. 

Setiabudi, Jakarta 12920 – Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BDMN adalah menjalankan 

kegiatan usaha di bidang perbankan dan melakukan kegiatan 

perbankan lainnya berdasarkan prinsip Syariah. BDMN mulai 

melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah tersebut sejak tahun 

2002. 

Bank Danamon memperoleh izin usaha sebagai bank umum, bank 

devisa, dan bank yang melakukan kegiatan berdasarkan prinsip 

Syariah masing-masing berdasarkan surat keputusan Menteri 

Keuangan No.161259/U.M.II tanggal 30 September 1958, surat 

keputusan Direksi Bank Indonesia (BI) No.21/10/Dir/UPPS tanggal 5 

November 1988 dan Surat Direktorat Perizinan dan Informasi 

Perbankan No.3/744/DPIP/Prz tanggal 31 Desember 2001. 

h. PT. Bank CIMB Niaga Tbk 

PT Bank CIMB Niaga Tbk (“CIMB Niaga” atau “Bank”) berdiri pada 

tanggal 26 September 1955. CIMB Niaga didirikan berdasarkan Akta 

Pendirian Perusahaan No. 90 yang dibuat di hadapan Raden Meester 

Soewandi, Notaris di Jakarta tanggal 26 September 1955 dengan 

nama PT Bank Niaga dan diubah dengan akta dari Notaris yang 

sama yaitu Akta No. 9 tanggal 4 November 1955. Akta Pendirian 

https://britama.com/index.php/tag/bdmn/
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Perusahaan tersebut mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi 

manusia) dengan Surat Keputusan No. J.A.5/110/15 tanggal 1 

Desember 1955 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 71 tanggal 4 September 1956, Tambahan berita 

Negara No. 729/1956. 

i. PT. Bank Maybank Indonesia Tbk 

PT Bank Maybank Indonesia, Tbk (“Maybank Indonesia” atau 

“Bank”) adalah salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang 

merupakan bagian dari grup Malayan Banking Berhad (Maybank), 

salah satu  grup penyedia layanan keuangan terbesar di ASEAN. 

Sebelumnya, Maybank Indonesia bernama PT Bank Internasional 

Indonesia, Tbk (BII) yang didirikan pada 15 Mei 1959, mendapatkan 

ijin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya 

sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya 

(sekarang telah merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada 1989. 

Maybank Indonesia menyediakan serangkaian produk dan jasa 

komprehensif bagi nasabah individu maupun korporasi melalui 

layanan Community Financial Services (Perbankan Ritel dan 

Perbankan Non-Ritel) dan Perbankan Global, serta pembiayaan 

otomotif melalui entitas anak yaitu WOM Finance untuk kendaraan 

roda dua dan Maybank Finance untuk kendaraan roda empat. 

Maybank Indonesia juga terus mengembangkan layanan dan 

kapasitas Digital Banking melalui M2U ID App, M2U ID Web, dan 

berbagai saluran lainnya. 
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j. PT. Bank Sinarmas Tbk 

PT Bank Sinarmas Tbk. didirikan pada 18 Agustus 1989 

berdasarkan Akta No. 52 tanggal 18 Agustus 1989 dari Buniarti 

Tjandra, S.H., Notaris di Jakarta, dengan nama PT Bank Shinta 

Indonesia dan telah diubah dengan Akta No. 91 tanggal 15 

September 1989 dari notaris yang sama. 

Pada Desember 2006 Bank berganti nama menjadi PT Bank 

Sinarmas. Pergantian nama tersebut telah disetujui melalui Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang tertuang dalam Akta No. 1 

tanggal 21 November 2006 dari Triphosa Lily Ekadewi, S.H., notaris 

di Jakarta. 

Pada tahun 2009, Bank Sinarmas memperoleh ijin untuk pendirian 

Unit Usaha Syariah (UUS), berdasarkan Keputusan Deputi Gubernur 

Bank Indonesia No. 11/13/KEP. Dpg/2009 Tentang Pemberian Izin 

Usaha Unit Usaha Syariah (UUS) PT Bank Sinarmas dan di tahun 

yang sama Bank memperoleh pengesahan dari Bapepam (sekarang 

OJK) untuk melakukan kegiatan usaha Wali Amanat. 

k. PT. Bank Mega Tbk 

Bank Mega Tbk didirikan 15 April 1969 dengan nama PT Bank 

Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1969. 

Kantor pusat Bank Mega Tbk berlokasi di Menara Bank Mega, Jl. 

Kapten Tendean 12-14A, Jakarta 12790 – Indonesia. Bank Mega Tbk 

memiliki 8 kantor wilayah, 2 kantor fungsional, 54 kantor cabang dan 

321 kantor cabang pembantu. 
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l. PT. Bank OCBC NISP Tbk 

Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) didirikan tanggal 

04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En 

Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1941. Kantor pusat Bank OCBC NISP Tbk terletak di OCBC 

NISP Tower, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 (Casablanca), Jakarta 12940 

– Indonesia. Saat ini, Bank OCBC NISP memiliki 43 kantor cabang, 

145 kantor cabang pembantu, 10 kantor cabang syariah dan 1 kantor 

fungsional non-operasional 

m. PT. Bank Permata Tbk 

Bank Permata Tbk (dahulu Bank Bali Tbk) (BNLI) didirikan 17 

Desember 1954 dengan nama “Bank Persatuan Dagang Indonesia” 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Januari 1955. 

Kantor pusat Bank Permata berlokasi di Gedung World Trade Center 

II, Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 – Indonesia. 

B. Deskripsi Data 

  Penelitian ini bertujuan untuk Pengaruh Likuiditas, Profabilitas, dan 

Solvabilitas terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan laporan 

keuangan tahunan dengan populasi 13 perusahaan perbankan dari tahun 

2018-2021. Data diperoleh dari website resmi www.idx.co.id dan website 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling yaitu teknik yang dilakukan oleh peneliti dengan menetapkan 

kriteria tertentu. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bnli/
http://www.idx.co.id/
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  Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sampel yang telah sesuai 

dengan kriteria dan kebutuhan analisis pada penelitian ini ada 13 sampel. 

Berikut adalah daftar nama perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Penentuan Jumlah Sampel 

No. Nama Perusahaan 

1 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2 PT. Bank Agris Tbk 

3 PT. Bank MNC International Tbk 

4 PT. Bank Central Asia Tbk 

5 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

6 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

7 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

8 PT. Bank CIMB Niaga Tbk 

9 PT. Bank Maybank Indonesia Tbk 

10 PT. Bank Permata Tbk 

11 PT. Bank Sinarmas Tbk 

12 PT. Bank Mega Tbk 

13 PT. Bank OCBC NISP Tbk 

Sumber: Data diolah, 2023 

  Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa hasil pemilihan sampel 

dengan menggunakan metode purposive sampling, menunjukkan bahwa 

tidak semua laporan keuangan perusahaan perbankan digunakan sebagai 

sampel penelitian. 

C. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif menjelaskan deskripsi data dari semua 

variabel dalam penelitian ini. Variabel independen likuiditas, profabilitas, 

dan solvabilitas. variabel dependen adalah harga saham. Statistik 

deskriptif bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi dari 

sekumpulan data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata 
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(mean) dan standar deviasi. Tabel dibawah menyajikan hasil uji statistik 

deskriptif adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Rasio Likuiditas (X1) 52 .17450 3.94660 1.5458981 1.13584685 

Rasio Profitabilitas (X2) 52 .00020 .18200 .0165673 .02530820 

Rasio Solvabilitas (X3) 52 3.26130 9.65460 5.4150654 1.05044692 

Harga Saham 52 50 32600 4277.35 7807.722 

Valid N (listwise) 52     

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

 Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas diketahui jumlah 

data atau pada setiap variabel yaitu 52 sampel penelitian. Penjelasan 

variabel akan diuraikan sesuai dengan data pada tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

a. Likuiditas  

Likuiditas sebagai variabel independen memiliki nilai 

minimum sebesar 0,17450 yang terdapat pada perusahaan PT. 

Bank OCBC NISP Tbk tahun 2020 dan nilai maximum sebesar 

3,94660 yang terdapat pada perusahaan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk tahun 2021. Variabel likuiditas memiliki 

nilai mean (rata-rata) sebesar 1,5458981 dan nilai standar 

deviasi sebesar 1,13584685. Dilihat dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat 

likuiditas sebesar 1,5458981. 
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b. Profabilitas  

Profabilitas sebagai variabel independen memiliki nilai 

minimum sebesar 0,00020 yang terdapat pada perusahaan PT. 

Bank Sinarmas Tbk tahun 2019 dan nilai maximum sebesar 

0,18200 yang terdapat pada perusahaan PT. Bank Rakyat 

Indonesia Agroniaga Tbk tahun 2021. Variabel profabilitas 

memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 0,0165673 dan nilai 

standar deviasi sebesar 0,02530820. Dilihat dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat 

profabilitas sebesar 0,0165673. 

c. Solvabilitas 

Solvabilitas sebagai memiliki nilai minimum sebesar 

3,26130 yang terdapat pada perusahaan PT. Bank Agris Tbk 

tahun 2021 dan nilai maximum sebesar 9,65460 yang terdapat 

pada perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

tahun 2021. Variabel solvabilitas memiliki nilai mean (rata-rata) 

sebesar 5,4150654 dan nilai standar deviasi sebesar 4277,35. 

Dilihat dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata 

perusahaan yang terdapat solvabilitas sebesar 5,4150654. 

d. Harga Saham 

Harga Saham sebagai memiliki nilai minimum sebesar 50  

yang terdapat pada perusahaan PT. Bank MNC International Tbk 

tahun 2020 dan 2021 dan nilai maximum sebesar 32600 yang 

terdapat pada perusahaan PT. Bank Central Asia Tbk tahun 

2021. Variabel harga saham memiliki nilai mean (rata-rata) 
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sebesar 5,4150654 dan nilai standar deviasi sebesar 

1,05044692. Dilihat dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa rata-

rata perusahaan yang terdapat harga saham sebesar 7807,722. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penggangu atau residu memiliki disribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah model yang 

modelnya berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika sampel 

yang digunakan 30, maka uji normalitas terpenuhi. Normalitas sebaran 

data dapat ditentukan dengan menggunakan analisis statistik, uji 

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5%, Jika nilai Sig > 0,05 

maka distribusi dikatakan normal dan Jika nilai Sig < 0,05 maka 

distribusi dikatakan tidak normal, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil uji Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean 4277.3461538 

Std. 

Deviation 

3040.02089459 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.077 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051c 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 
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 Berdasarkan hasil output SPSS 26 pada tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa taraf signifikansi adalah sebesar 0.051 yang berada di atas 

0,05, dengan demikian nilai residual terdistribusi secara normal 

sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi 

normalitas 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dalam 

periode pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018). Pengamatan 

yang baik jika residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 

atau homokedastisitas. Model regresi yang baik jika tidak adanya 

heterokedastisitas. Salah satu cara untuk dapat mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan melihat pola tertentu pada 

grafik scatterplots SRESID sumbu Y adalah sumbu yang diprediksi dan 

ZPRED dimana sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized. sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedasitisitas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 
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 Berdasarkan gambar 4.2 grafik scatterplot menunjukkan bahwa 

data tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang 

jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga 

model regresi layak digunakan untuk memprediksi harga saham 

dengan variabel yang mempengaruhi yaitu pengaruh likuiditas, 

profabilitas, dan solvabilitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

 Tujuan dari pengujian multikolinearitas adalah untuk menguji 

apakah model regresi menemukan korelasi antar variabel independen. 

Jika ada korelasi antara variabel independen maka akan ditemukan 

adanya masalah multikolinearitas. Ghozali (2013) Model regresi yang 

baik seharusnya tidak menimbulkan masalah multikolinearitas. Dalam 

penelitian ini multikolinearitas diuji dengan meilhat Jika nilai tolerance > 

0,10 dan VIF < 10, maka menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas 

pada penelitian tersebut dan Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, 

maka menunjukkan terdapat multikolinearitas yang tinggi pada 

peneltian tersebut, dengan analisis sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Rasio Likuiditas (X1) .985 1.015 

Rasio Profitabilitas (X2) .785 1.275 

Rasio Solvabilitas (X3) .775 1.290 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 
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 Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa variabel pengaruh likuiditas, 

profabilitas, dan solvabilitas memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF 

lebih kecil dari 10. Hal ini berati dalam model persamaan regresi tidak 

terdapat gejala multikolonearitas sehingga data dapat digunakan 

dalam penelitian ini 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Persamaan Regresi 

 Analisis regresi berganda suatu analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh likuiditas, profabilitas, dan solvabilitas terhadap 

harga saham. Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya 

secara keseluruhan menunjukkan model regresi memenuhi asumsi 

klasik, maka tahap berikut adalah melakukan evaluasi dan interpretasi 

model regresi berganda: 

Tabel 4.5 Hasil uji Model Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18866.847 6182.034  3.052 .004 

Rasio Likuiditas (X1) 26.690 920.703 .004 .029 .977 

Rasio Profitabilitas (X2) 103769.993 46304.459 .336 2.241 .030 

Rasio Solvabilitas (X3) -3019.345 1122.527 -.406 -2.690 .010 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

  Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang 

terbentuk pada uji regresi ini adalah: 

Y = 18866,847+ 26,690X1 + 103769,993X2 + 3019.345X3 
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Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta adalah 18866,847 ini menunjukkan bahwa, jika 

variabel independen (likuiditas, profabilitas, dan solvabilitas) bernilai 

konstan, maka nilai variabel dependen (harga saham) sebesar 

18866,847 satuan. 

b) Koefisien regresi Likuiditas (b1) adalah 26,690 dan bertanda positif. 

Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 

26,690 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan 

variabel independen lainnya bernilai tetap. Semakin tinggi likuiditas 

maka tingkat harga saham akan mengalami kenaikan. 

c) Koefisien regresi perputaran Profitabilitas (b2) adalah 103769,993 

dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami 

kenaikan sebesar 103769,993 jika nilai variabel X2 mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai 

tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan memiliki hubungan 

yang searah antara variabel profitabilitas dengan variabel harga 

saham (Y). Semakin tinggi profitabilitas maka semakin harga 

saham. 

d) Koefisien regresi perputaran solvabilitas (b3) adalah -3019.345 dan 

bertanda negatif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami 

kenaikan sebesar -3019.345 jika nilai variabel X3 mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai 

tetap. Koefisien bertanda negatif menunjukkan memiliki hubungan 

negative antara variabel solvabilitas dengan variabel harga saham 

(Y). Semakin rendah solvabilitas maka semakin harga saham. 



53 
 

 
 

b. Uji Kelayakan Model (Koefisien Determinasi) 

 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar varians variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Semakin dekat 

koefisien determinasi dengan 1 maka semakin kuat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dan semakin dekat koefisien 

determinasi dengan 0 maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen kecil (Basuki, 2016), dengan analisis sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil uji Koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .389a .152 .099 7412.909 

a. Predictors: (Constant), Rasio Solvabilitas (X3), Rasio 

Likuiditas (X1), Rasio Profitabilitas (X2) 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.6 terdapat angka R sebesar 0,389 yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara harga saham dengan ketiga 

variabel independennya kurang kuat, karena berada di defenisi kurang 

kuat yang angkanya 0,389 – 0,600. Sedangkan nilai R square sebesar 

0,152 atau 15,2% ini menunjukkan bahwa variabel harga saham, dapat 

dijelaskan oleh variabel likuiditas, profabilitas, dan solvabilitas. 

Sebesar 15,2% sedangkan sisanya 84,8% dapat dijelaskan dengan 

variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 
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c. Hasil Uji t 

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai 

signifikansi t < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen 

tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3.052 .004 

Rasio Likuiditas (X1) .029 .977 

Rasio Profitabilitas (X2) 2.241 .030 

Rasio Solvabilitas (X3) -2.690 .010 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

Menentuka t tabel 

Df = n – k – 1 

 = 52 – 4 – 1 =45 

t tabel = 0,05 : 47 

pada distribusi nilai t tabel statistic maka ditemukan nilai t tabel 

sebesar 2,01174 (dua arah) dan 1,67793 (satu arah) 

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari likuiditas, profabilitas, dan 

solvabilitas dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap 

harga saham. 
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a) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel likuiditas tingkat 

signifikan sebesar 0,977 yaitu lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung 

yang bernilai 0,029 yaitu lebih kecil dari t tabel 2.01174   

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap 

variabel dependen. Hal ini berarti H1 ditolak sehingga dapat 

dikatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

b) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel profabilitas memiliki 

tingkat signifikan sebesar 0,030 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t 

hitung yang bernilai 2,241 yaitu lebih besar dari t tabel 2,01174 

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap 

variabel dependen. Hal ini berarti H2 diterima sehingga dapat 

dikatakan profabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

c) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel solvabilitas memiliki 

tingkat signifikan sebesar 0,010 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t 

hitung yang bernilai 2,690 yaitu lebih besar dari t tabel 2,01174 

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap 

variabel dependen. Hal ini berarti H3 diterima sehingga dapat 

dikatakan solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 
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d. Hasil Uji F (Simultan) 

Menurut (Ghozali, 2011) Uji Statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah H0 diterima dan Ha ditolak jika F hitung < F 

tabel, untuk α= 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh secara simultan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan H0 ditolak dan Ha 

diterima jika Fhitung > Ftabel, untuk α= 0,05 yang berarti ada pengaruh 

secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat Hasil 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 471328079.016 3 157109359.672 2.859 .047b 

Residual 2637658704.753 48 54951223.016   

Total 3108986783.769 51    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Rasio Solvabilitas (X3), Rasio Likuiditas (X1), Rasio 

Profitabilitas (X2) 

Sumber: Data sekunder diolah, 2023 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa likuiditas, profabilitas, dan 

solvabilitas secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham, dengan probabilitas 0,047. Hal ini berarti 

probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat harga saham 
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D. Pembahasan 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel likuiditas tingkat 

signifikan sebesar 0,977 yaitu lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung yang 

bernilai 0,029 yaitu lebih kecil dari t tabel 2.01174 menunjukkan 

pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. Hal 

ini berarti H1 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Kemampuan current ratio (CR) perusahaan itu baik, investor tidak 

perlu mencemaskan apakah modal yang mereka investasikan di 

perusahaan tersebut akan kembali dan memberikan keuntungan untuk 

mereka atau tidak. Karena jika suatu perusahaan yang tingkat 

likuiditasnya tidak baik, mempunyai kecenderungan dijauhi oleh investor 

karena takut dana yang mereka investasikan tidak kembali dan 

mengakibatkan kerugian bagi investor. 

Current ratio (CR) menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya. Tidak ada ketentuan 

yang mutlak tentang berapa tingkat CR yang dianggap baik atau yang 

harus dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya tingkat CR 

ini juga sangat tergantung kepada jenis usaha dari masingmasing 

perusahaan (Syamsudin, 2014:39). 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2011) 

yang dalam penelitiannya menemukan bahwa current ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Kemudian penelitian 
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Suryawan dan Wirajaya (2017) menemukan bahwa current ratio (CR) 

mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Profabilitas terhadap Harga Saham 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel profabilitas memiliki 

tingkat signifikan sebesar 0,030 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung 

yang bernilai 2,241 yaitu lebih besar dari t tabel 2,01174 menunjukkan 

pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. Hal 

ini berarti H2 diterima sehingga dapat dikatakan profabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini menandakan 

perusahaan bisa menggunakan asetnya secara efektif dan efisien 

sehingga bisa menambah suatu laba di perusahaan dengan aset yang 

dimiliki. Investor akan tertarik karena kemampuan suatu perusahaan 

dalam menggunakan asetnya untuk menghasilka laba, investor akan 

berpikir jika investor membeli harga saham diperusahaan tersebut maka 

investor akan mendapatkan keuntungan dan tingkat keamanan investasi 

diperusahaan tersebut sangatlah tinggi. 

Return on Assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset 

perusahaan (Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, 2020). Semakin besar 

angka rasio ini maka perusahaan semakin profitable, dan sebaliknya 

makin kecil angka rasio ini maka perusahaan makin tidak profitable 

(Anwar, 2019:177). Nilai Return on Asset yang tinggi mencerminkan 

kinerja perusahaan yang baik dalam mengelola aktiva perusahaan dan 

tentunya akan menarik minat para investor untuk membeli saham 
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perusahaan sehingga harga saham perusahaan juga meningkat 

(Purwaningtyas, 2019) 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Egam et al. 

(2017) yang menghasilkan bahwa profabilitas (ROA) memiliki nilai positif 

dan berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan Fairus & Aisjah 

(2017) profabilitas ROA terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. Hal tersebut mengandung arti jika perusahaan 

memiliki ROA yang tinggi dari tahun sebelumnya maka semakin tinggi 

pula kepercayaan dan minat investor untuk berinvestasi di perusahaan 

tersebut. Sehingga secara langsung hal tersebut akan memberikan 

pengaruh positif bagi investor untuk memburu saham perusahaan dan 

tentu saja akan membuat harga sahamnya akan meningkat. 

3. Pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel solvabilitas memiliki 

tingkat signifikan sebesar 0,010 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung 

yang bernilai 2,690 yaitu lebih besar dari t tabel 2,01174 menunjukkan 

pengaruh yang diberikan bersifat negatif terhadap variabel dependen. 

Hal ini berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan solvabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

Semakin besar nilai DER menunjukkan perusahaan lebih 

mengandalkan pendanaan dari pihak luar dalam bentuk utang jangka 

pendek maupun jangka panjang. Hal ini dapat menurunkan harga saham 

perusahaan karena investor menilai proporsi pendanaan dengan utang 

yang lebih besar dari pada modal sendiri memiliki risiko yang tinggi 

ketika perusahaan dilikuidasi. Ketika perusahaan dilikuidasi, perusahaan 
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berkewajiban melunasi seluruh kewajibannya kepada kreditor terlebih 

dahulu sehingga ada kemungkinan pengembalian modal yang 

ditanamkan oleh pihak investor tidak sepenuhnya dapat dibayarkan oleh 

perusahaan. Investor lebih tertarik menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang rendah nilai DER-nya karena risiko atas kegagalan 

melunasi seluruh kewajiban perusahaan lebih kecil, sehingga harga 

saham perusahaan dengan nilai DER yang rendah lebih tinggi 

dibandingkan harga saham perusahaan dengan nilai DER yang besar. 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan (Kasmir, 2019:112). 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Susilawati (2017) 

menyebutkan bahwa DER memiliki pengaruh signifikan dan berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi 

nilai DER suatu perusahaan, harga saham perusahaan tersebut akan 

mengalami penurunan seiring pertambahan nilai DER. 

4. Pengaruh Likuiditas, Profabilitas, dan Solvabilitas Terhadap Harga 

Saham 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel likuiditas, profabilitas, 

dan solvabilitas secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham, dengan probabilitas 0,047. Hal ini berarti 

probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi tingkat harga saham. Harga saham 
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mencerminkan juga nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan 

mencapai prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan 

banyak diminati oleh para investor. Prestasi baik yang dicapai perusahan 

dapat dilihat di dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan (emiten). 

Rasio keuangan seringkali digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan perusahaan dan untuk menganalisis kinerjanya. Bagi 

para investor, ada tiga rasio keuangan yang paling dominan dijadikan 

rujukan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan suatu perusahaan 

yaitu, rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas (Pohan, Sasongko, & 

Azhar, 2019). 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Octaviani (2017), 

menyebutkan bahwa CR, ROA dan DER berpengaruh secara simultan 

terhadap Harga Saham. Berdasarkan uji F dapat diketahui bahwa secara 

simultan variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel independen. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung 

sebesar 18,734% dengan signifikansi sebesar 0,00. Maka disimpulkan 

bahwa variabel independen (CR, ROA dan DER) berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen Harga Saham. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap 

variabel dependen. Hal ini dapat dikatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

2. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel profabilitas 

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap 

variabel dependen. Hal ini dapat dikatakan profabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel solvabilitas 

menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negative terhadap 

variabel dependen. Hal ini dapat dikatakan solvabilitas berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap harga saham. 

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel likuiditas, profabilitas, 

dan solvabilitas secara simultan (bersama-sama) mempunyai 

pengaruh terhadap harga saham, Hal ini berarti model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi tingkat harga saham. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, direkomendasikan beberapa saran 

kepada peneliti berikutnya yang terkait dengan peningkatan harga saham 

yaitu. 

1. Bagi pihak investor yang akan membeli saham sebaiknya 

mempertimbangkan terlebih dahulu mengenai informasi-informasi 

perusahaan. Selain itu melihat kembali laporan keuangan 

perusahaan dari tahun ke tahun yang telah dipublikasikan oleh 

perusahaan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk dijadikan 

bahan dasar pertimbangan sebelum melakukan pembelian saham 

atau berinvestasi. 

2. Bagi perusahaan sebagai penyediaan informasi keuangan yang 

lengkap dan sebagai sumber informasi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan oleh pihak eskternal pengguna laporan keuangan 

perusahaan atau investor perlu dilakukan bagi perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperbanyak variabel atau 

menggunakan variabel-variabel lainnya. Agar peneliti selanjutnya 

lebih akurat. 
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Lampiran 2 Data Penelitian Tahun 2018-2021 

Nama Perusahaan Tahun 

Rasio Likuiditas (X1) 

Aktiva Lancar Utang Lancar CR 

PT. Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga 

Tbk 

2018 15,219,719,856 15,892,193,000 0.95769 

2019 15,839,995,179 59,164,653,000 0.26773 

2020 18,485,568,543 15,813,208,000 1.169 

2021 9,732,925,555 9,926,302,000 0.98052 

PT. Bank Agris Tbk 

2018 2,922,154,000,000 3,488,648,000,000 0.83762 

2019 3,870,807,000,000 4,868,738,000,000 0.79503 

2020 4,835,160,000,000 2,942,070,000,000 1.64346 

2021 5,878,426,000,000 4,526,594,000,000 1.29864 

PT. Bank MNC 
International Tbk 

2018 7,511,633,000,000 8,469,956,000,000 0.88686 

2019 7,554,481,000,000 8,431,272,000,000 0.89601 

2020 7,122,033,000,000 9,206,851,000,000 0.77356 

2021 8,503,664,000,000 11,242,321,000,000 0.7564 

PT. Bank Central Asia 
Tbk 

2018 521,317,134,000,000 427,322,827,000,000 1.21996 

2019 567,806,613,000,000 497,653,165,000,000 1.14097 

2020 542,439,966,000,000 432,655,117,000,000 1.25375 

2021 581,019,359,000,000 465,876,381,000,000 1.24715 

PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) 

Tbk 

2018 11,900,084,000,000 4,416,613,000,000 2.69439 

2019 11,800,935,000,000 5,341,440,000,000 2.20932 

2020 20,575,666,000,000 5,500,360,000,000 3.74079 

2021 20,542,767,000,000 5,588,069,000,000 3.67618 

PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) 

Tbk 

2018 19,681,260,000,000 11,643,003,000,000 1.69039 

2019 25,021,168,000,000 9,346,064,000,000 2.67719 

2020 26,337,549,000,000 6,817,436,000,000 3.86326 

2021 37,706,653,000,000 9,554,238,000,000 3.94659 

PT. Bank Danamon 
Indonesia Tbk 

2018 28,262,631,000,000 11,828,091,000,000 2.38945 

2019 29,624,404,000,000 10,400,058,000,000 2.84848 

2020 22,605,362,000,000 7,483,559,000,000 3.02067 

2021 19,958,199,000,000 6,078,234,000,000 3.28355 

PT. Bank CIMB Niaga 
Tbk 

2018 10,676,225,000,000 2,928,693,000,000 3.64539 

2019 11,962,665,000,000 4,038,684,000,000 2.96202 

2020 9,310,186,000,000 5,151,393,000,000 1.80731 

2021 10,175,922,000,000 6,082,833,000,000 1.67289 

PT. Bank Maybank 
Indonesia Tbk 

2018 11,161,919,000,000 4,217,922,000,000 2.64631 

2019 10,839,431,000,000 3,134,059,000,000 3.45859 

2020 10,269,339,000,000 8,236,126,000,000 1.24687 

2021 10,034,815,000,000 5,162,363,000,000 1.94384 

PT. Bank Sinarmas Tbk 2018 19,214,056,000,000 21,821,498,000,000 0.88051 
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2019 21,314,497,000,000 24,652,197,000,000 0.86461 

2020 18,878,373,000,000 30,763,916,000,000 0.61365 

2021 16,313,869,000,000 37,961,555,000,000 0.42975 

PT. Bank Mega Tbk 

2018 42,263,704,000,000 41,357,301,000,000 1.02192 

2019 53,022,795,000,000 53,816,958,000,000 0.98524 

2020 27,566,351,000,000 54,458,340,000,000 0.50619 

2021 25,688,236,000,000 65,378,237,000,000 0.39292 

PT. Bank OCBC NISP 
Tbk 

2018 18,899,441,000,000 79,694,545,000,000 0.23715 

2019 20,614,208,000,000 75,223,548,000,000 0.27404 

2020 16,040,385,000,000 91,936,141,000,000 0.17447 

2021 15,623,550,000,000 82,935,030,000,000 0.18838 

PT. Bank Permata Tbk 

2018 14,989,712,000,000 28,201,113,000,000 0.53153 

2019 13,801,606,000,000 29,346,800,000,000 0.47029 

2020 23,256,980,000,000 40,630,458,000,000 0.5724 

2021 40,964,611,000,000 58,872,856,000,000 0.69581 

 

Nama Perusahaan Tahun 

Rasio Profitabilitas (X2) 

Laba Bersih Setelah 
Pajak Total Asset ROA 

PT. Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 

2018 204,212,623,000 23,313,671,252,000 0.0029 

2019 51,061,421,000 27,067,922,912,000 0.00266 

2020 117,206,028,000 28,015,492,262,000 0.00418 

2021 3,069,932,805,000 16,866,522,655,000 0.18201 

PT. Bank Agris Tbk 

2018 31,122,000,000 4,151,151,000,000 0.0075 

2019 259,525,000,000 6,421,844,000,000 0.04041 

2020 176,863,000,000 9,854,035,000,000 0.01795 

2021 12,737,000,000 14,286,910,000,000 0.00089 

PT. Bank MNC International 
Tbk 

2018 80,197,000,000 10,854,855,000,000 0.00739 

2019 63,781,000,000 10,607,879,000,000 0.00601 

2020 10,414,000,000 11,652,904,000,000 0.00089 

2021 12,868,000,000 14,015,360,000,000 0.00092 

PT. Bank Central Asia Tbk 

2018 25,851,660,000,000 824,787,944,000,000 0.03134 

2019 28,569,974,000,000 918,989,312,000,000 0.03109 

2020 27,147,109,000,000 1,075,570,256,000,000 0.02524 

2021 31,440,159,000,000 1,228,344,680,000,000 0.0256 

PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk 

2018 15,091,763,000,000 808,572,011,000,000 0.01866 

2019 15,508,583,000,000 845,605,208,000,000 0.01834 

2020 3,321,442,000,000 891,337,425,000,000 0.00373 

2021 10,977,051,000,000 964,837,692,000,000 0.01138 

PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 

2018 32,418,486,000,000 1,296,898,292,000,000 0.025 

2019 34,413,825,000,000 1,416,758,840,000,000 0.02429 
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2020 18,660,393,000,000 1,610,065,344,000,000 0.01159 

2021 30,755,766,000,000 1,678,097,734,000,000 0.01833 

PT. Bank Danamon 
Indonesia Tbk 

2018 4,107,068,000,000 186,762,189,000,000 0.02199 

2019 4,240,671,000,000 193,533,970,000,000 0.02191 

2020 1,088,942,000,000 200,890,068,000,000 0.00542 

2021 1,669,280,000,000 192,239,698,000,000 0.00868 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk 

2018 3,482,428,000,000 266,781,498,000,000 0.01305 

2019 3,642,935,000,000 274,467,227,000,000 0.01327 

2020 2,011,254,000,000 280,943,605,000,000 0.00716 

2021 4,098,604,000,000 310,786,960,000,000 0.01319 

PT. Bank Maybank 
Indonesia Tbk 

2018 2,262,245,000,000 177,532,858,000,000 0.01274 

2019 1,924,180,000,000 169,082,830,000,000 0.01138 

2020 1,284,392,000,000 173,224,412,000,000 0.00741 

2021 1,679,754,000,000 168,758,476,000,000 0.00995 

PT. Bank Sinarmas Tbk 

2018 50,472,000,000 30,748,742,000,000 0.00164 

2019 6,752,000,000 36,559,556,000,000 0.00018 

2020 118,522,000,000 44,612,045,000,000 0.00266 

2021 127,748,000,000 52,671,981,000,000 0.00243 

PT. Bank Mega Tbk 

2018 1,599,347,000,000 83,761,946,000,000 0.01909 

2019 2,002,733,000,000 100,803,831,000,000 0.01987 

2020 3,008,311,000,000 112,202,653,000,000 0.02681 

2021 4,008,051,000,000 132,879,390,000,000 0.03016 

PT. Bank OCBC NISP Tbk 

2018 3,485,834,000,000 173,582,894,000,000 0.02008 

2019 3,891,439,000,000 180,706,987,000,000 0.02153 

2020 2,784,855,000,000 206,297,200,000,000 0.0135 

2021 3,203,792,000,000 214,395,608,000,000 0.01494 

PT. Bank Permata Tbk 

2018 901,252,000,000 152,892,866,000,000 0.00589 

2019 1,500,420,000,000 161,451,259,000,000 0.00929 

2020 721,587,000,000 197,726,097,000,000 0.00365 

2021 1,231,127,000,000 234,379,042,000,000 0.00525 

 

Nama Perusahaan 
Tah
un 

Rasio Solvabilitas (X3) 

Total Utang Total Ekuitas DER 

PT. Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 

2018 18,889,385,436,000 4,424,285,816,000 4.26948 

2019 18,515,970,631,000 4,460,931,740,000 4.1507 

2020 23,727,802,051,000 4,287,690,211,000 5.53394 

2021 23,727,802,051,000 2,457,663,179,000 9.65462 

PT. Bank Agris Tbk 

2018 3,618,348,000,000 532,803,000,000 6.79116 

2019 5,219,244,000,000 1,202,600,000,000 4.33997 

2020 7,954,197,000,000 1,529,838,000,000 5.19937 
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2021 11,291,328,000,000 1,955,582,000,000 5.7739 

PT. Bank MNC International 
Tbk 

2018 9,424,865,000,000 1,429,990,000,000 6.59086 

2019 9,048,429,000,000 1,559,450,000,000 5.80232 

2020 10,101,667,000,000 1,551,237,000,000 6.51201 

2021 11,649,903,000,000 2,365,457,000,000 4.92501 

PT. Bank Central Asia Tbk 

2018 668,438,779,000,000 151,753,427,000,000 4.40477 

2019 740,067,127,000,000 174,143,156,000,000 4.24976 

2020 885,537,919,000,000 184,714,709,000,000 4.79408 

2021 1,019,773,758,000,000 202,848,934,000,000 5.02726 

PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk 

2018 671,237,546,000,000 110,373,789,000,000 6.08149 

2019 688,489,442,000,000 125,003,948,000,000 5.50774 

2020 746,235,663,000,000 112,872,199,000,000 6.61133 

2021 838,317,715,000,000 126,519,977,000,000 6.62597 

PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 

2018 1,090,664,084,000,000 185,275,331,000,000 5.88672 

2019 1,183,155,670,000,000 208,784,336,000,000 5.66688 

2020 1,347,101,486,000,000 229,466,882,000,000 5.87057 

2021 1,386,310,930,000,000 291,786,804,000,000 4.75111 

PT. Bank Danamon 
Indonesia Tbk 

2018 144,822,368,000,000 41,939,821,000,000 3.4531 

2019 148,116,943,000,000 45,417,027,000,000 3.26126 

2020 157,314,569,000,000 43,575,499,000,000 3.61016 

2021 147,156,640,000,000 45,083,058,000,000 3.26412 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk 

2018 227,200,919,000,000 39,580,579,000,000 5.74021 

2019 231,173,061,000,000 43,294,166,000,000 5.33959 

2020 239,890,554,000,000 41,053,051,000,000 5.84343 

2021 267,398,602,000,000 43,388,358,000,000 6.16291 

PT. Bank Maybank 
Indonesia Tbk 

2018 152,442,167,000,000 25,090,691,000,000 6.07565 

2019 142,397,914,000,000 26,684,916,000,000 5.33627 

2020 146,000,782,000,000 27,223,630,000,000 5.36302 

2021 140,033,353,000,000 28,725,123,000,000 4.87494 

PT. Bank Sinarmas Tbk 

2018 23,532,846,000,000 4,856,420,000,000 4.84572 

2019 26,385,919,000,000 6,074,463,000,000 4.34375 

2020 32,557,921,000,000 6,056,844,000,000 5.37539 

2021 38,799,669,000,000 7,359,416,000,000 5.27211 

PT. Bank Mega Tbk 

2018 69,979,273,000,000 13,782,673,000,000 5.07734 

2019 85,262,393,000,000 15,541,438,000,000 5.48613 

2020 93,994,503,000,000 18,208,150,000,000 5.16222 

2021 113,734,926,000,000 19,144,464,000,000 5.94088 

PT. Bank OCBC NISP Tbk 

2018 149,154,640,000,000 24,428,254,000,000 6.10582 

2019 153,042,184,000,000 27,664,803,000,000 5.53202 

2020 176,467,884,000,000 29,829,316,000,000 5.91592 

2021 182,068,037,000,000 32,327,571,000,000 5.63197 
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PT. Bank Permata Tbk 

2018 130,440,930,000,000 22,451,936,000,000 5.80979 

2019 137,413,908,000,000 24,037,351,000,000 5.71668 

2020 162,654,644,000,000 35,071,453,000,000 4.63781 

2021 197,765,327,000,000 36,613,715,000,000 5.4014 

 

Nama Perusahaan Tahun 
Harga 
Saham 

PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 
Tbk 

2018 378 

2019 302 

2020 119 

2021 290 

PT. Bank Agris Tbk 

2018 248 

2019 312 

2020 177 

2021 318 

PT. Bank MNC International Tbk 

2018 56 

2019 50 

2020 50 

2021 294 

PT. Bank Central Asia Tbk 

2018 23475 

2019 30075 

2020 31650 

2021 32600 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk 

2018 7300 

2019 8125 

2020 4670 

2021 6925 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk 

2018 3640 

2019 4200 

2020 3050 

2021 4140 

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

2018 7400 

2019 7175 

2020 2740 

2021 2690 

PT. Bank CIMB Niaga Tbk 

2018 920 

2019 1120 

2020 760 

2021 1040 

PT. Bank Maybank Indonesia Tbk 2018 216 
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2019 246 

2020 151 

2021 340 

PT. Bank Sinarmas Tbk 

2018 615 

2019 560 

2020 500 

2021 1105 

PT. Bank Mega Tbk 

2018 4000 

2019 5400 

2020 6200 

2021 8475 

PT. Bank OCBC NISP Tbk 

2018 900 

2019 885 

2020 725 

2021 695 

PT. Bank Permata Tbk 

2018 650 

2019 1140 

2020 2270 

2021 1060 
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Lampiran 3 Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Rasio Likuiditas (X1) 52 .17450 3.94660 1.5458981 1.13584685 

Rasio Profitabilitas (X2) 52 .00020 .18200 .0165673 .02530820 

Rasio Solvabilitas (X3) 52 3.26130 9.65460 5.4150654 1.05044692 

Harga Saham 52 50 32600 4277.35 7807.722 

Valid N (listwise) 52     

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean 4277.3461538 

Std. 

Deviation 

3040.02089459 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.077 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

 

 

 

 



92 
 

 
 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Rasio Likuiditas (X1) .985 1.015 

Rasio Profitabilitas (X2) .785 1.275 

Rasio Solvabilitas (X3) .775 1.290 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 
 
3. Analisis Regresi Liniear Berganda 

Hasil Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .389a .152 .099 7412.909 

a. Predictors: (Constant), Rasio Solvabilitas (X3), Rasio 

Likuiditas (X1), Rasio Profitabilitas (X2) 
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Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 471328079.016 3 157109359.672 2.859 .047b 

Residual 2637658704.753 48 54951223.016   

Total 3108986783.769 51    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Rasio Solvabilitas (X3), Rasio Likuiditas (X1), Rasio 

Profitabilitas (X2) 

 
Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18866.847 6182.034  3.052 .004 

Rasio Likuiditas (X1) 26.690 920.703 .004 .029 .977 

Rasio Profitabilitas (X2) 103769.993 46304.459 .336 2.241 .030 

Rasio Solvabilitas (X3) 3019.345 1122.527 .406 2.690 .010 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Lampiran 4 Dokumentasi 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Penelitian 


